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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Perkembangan teknologi yang sangat pesat di era globalisasi saat ini

telah memberikan banyak manfaat dalam berbagai aspek kehidupan.
Perkembangan digital marketing sgjak tahun 1990 telah mengubah banyak
strategi bisnis. Banyak pelaku usaha dan perusahaan memanfaatkan digital
marketing untuk memasarkan produk mereka. Pada era modern seperti
sekarang ini, manusia mampu melakukan berbagai kegiatan di dalam rumah
maupun di dalam kantor tanpa harus banyak bergerak dengan memanfaatkan
fasilitas teknologi digital. Penggunaan teknologi dalam membantu
menyelesaikan pekerjaan merupakan hal yang menjadi keharusan dalam era
digital saat ini. Dengan pesatnya perkembangan teknologi, digital marketing
adalah salah satu media pemasaran yang saat ini sedang banyak diminati oleh
masyarakat untuk mendukung berbagai kegiatan bisnis yang dilakukan. Selain
itu, kemajuan teknologi dapat membuat informasi tersebar secara luas dan
cepat, sehingga masyarakat dapat mengetahui berbagai informasi tentang suatu
produk, sebelum calon konsumen menentukan dan membeli produk-produk
tersebut. Kemgjuan teknologi khususnya bidang informasi melahirkan konsep

baru dalam bidang pemasaran.

Pemasaran digital juga menjadi istilah umum untuk pemasaran produk
menggunakan teknologi website ataupun social media seperti instagram,

facebook dan whatsapp, terutama yang berbasis internet.



Iklan dan promosi menggunakan digital marketing sangat mudah untuk
dijalankan dan memiliki tingkat efisiensi yang tinggi, karena platform digital

semakin banyak penggunanya dalam berkegiatan.

Masyarakat beralih melakukan kegiatan pembelian produk secara online
dari pada pergi ke toko fisik (Sathya, 2017). Tren pemasaran di dunia beralih
dari yang semula konvensional (offline) menjadi digital (online). Istilah digital
marketing telah tumbuh popularitasnya dari waktu ke waktu, khususnya di

Indonesia (Sathya, 2017).

Peran digital marketing pada berbagai kegiatan koperasi, sangatlah vital
untuk menjalankan usahanya. Koperasi yang memanfaatkan digital marketing
hanya perlu membuat penjelasan informasi mengenai produk yang akan

mereka tawarkan atau diperjual belikan pada sosial media.

Keberadaan koperasi di Indonesia diperjelas olen Undang-Undang RI
Nomor 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian yang dijelaskan pada pasal 1 ayat

(1) bahwa:

“Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang- seorang atau
badan hukum koperas dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan
prinsip koperas sekaligus gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas
asas kekeluargaan”

Dari pengertian tersebut dapat dilihat bahwa koperasi sebaga wadah
ekonomi rakyat harus dapat berkembang manjadi lembaga ekonomi rakyat yang
mandiri dan modern, yang pertumbuhannya berakar dalam masyarakat. Untuk itu

perlu ditingkatkan kesadaran dan kemampuan masyarakat untuk berkoperasi.



Peningkatan kemampuan masyarakat untuk berkoperasi dapat dilakukan melalui

pendidikan, penyuluhan dan pembinaan pengel olaan koperasi.

Secara khusus, koperasi sebagai badan usaha yang mempunya misi utama
untuk mensgjahterakan anggotanya, maka koperas selalu berusaha memberi
kemudahan bagi anggota dalam memenuhi segala kebutuhannya. Kemudahan
tersebut terwujud dengan adanya pelayanan yang disediakan Koperasi dengan

memanfaatkan teknologi, salah satunya memanfaatkan digital marketing.

Pemanfaatan digital marketing oleh koperas dalam penyampaian
informasi dan promosi bisa meningkatkan pelayanan lebih baik dan cepat kepada
anggota. Selain sebagai upaya untuk meningkatkan efektivitas pelayanan,
penggunaan teknologi juga dimanfaatkan oleh koperasi demi menjaga eksistensi
kehidupan koperasi yang harus mengikuti perkembangan yang ada, khususnya
perkembangan teknologi.

Namun, penggunaan digital marketing dalam koperasi masih tergolong
rendah dibandingkan dengan industri lain seperti bank BUMN BTPN dengan
brand “Jenius” sebaga salah satu perusshaan banking pertama yang
memanfaatkan tranformasi digital. Oleh karena itu, perlu adanya upaya
pengembangan potensi digital marketing koperasi guna meningkatkan kinerja
dan memberikan manfaat yang lebih bagi anggotanya. Sgjalan dengan potensi
digital marketing pada koperasi agar terus berkemabng mengikuti perkembangan

zaman tidak terlepas pada jatidiri koperasi itu sendiri.



Jatidiri koperasi merupakan ha pokok dalam membedakan koperasi
denganbadan usaha lainnya. Namun yang terjadi selamaini jatidiri pada koperasi
hanyalah menjadi teori dan sekedar perbincangan sga. Kurangnya kemampuan
perangkat serta sumber daya organisasi koperasi dalam melaksanakan fungsi serta

tanggungjawab, juga minimnya pengetahuan.

Karena jatidiri koperasi merupakan kunci bagi sumber daya manusia
koperasi, jatidiri koperas haruslah ditegakkan kembali sebagaimana mestinya.
Adabanyak asumsi yang salah mengena koperasi,/koperasi belum banyak dikenal
serta dipahami dalam arti sesungguhnya. Hal ini tidak terlepas dari cara koperasi

dalam menjalankan jatidiri koperasi dengan benar.

Maka dari itu sangatlah diperlukan untuk mengkagi dalam
mengimplementasikan jatidiri koperasi yang dapat dijadikan teladan bagi koperasi
lain yang mungkin belum menerapkan jatidiri koperasi dengan seharusnya.
Penerapan jatidiri koperasi dengan benar dapat menjadikan koperasi berkembang

dengan maksimal.

Salah satu koperasi yang berkembang di masyarakat adalah Koperasi
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) BTM Kotagede yang
beralamat di Jalan Nyi Pembayun No. 12 Kotagede Y ogyakarta Kode Pos 55711.
Koperasi Koperass Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) BTM
Kotagede Berdiri pada tahun 2009 dengan badan hukum nomor
071/KD/AD/1/2011. Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS)

BTM Kotagede memiliki vis yaitu “Menjadi Koperas Simpan Pinjam dan



Pembiayaan Syariah Yang Terbaik di Kota Y ogyakarta“.

Dalam praktiknya Koperas Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah
(KSPPS) BTM Kotagede belum melakukan digitalisasi. Hal ini bisa disebabkan
oleh beberapa faktor yaitu kurangnya pemahaman tentang pentingnya digital
marketing mungkin masih berfokus pada kepentingan individu atau kelompok
kecil sehingga kurang memperhatikan kepentingan yang lebih besar efeknya bagi

koperasi.

Berdasarkan uraian tersebut pendliti tertarik untuk mengambil judul kajian
koperasi “Pengembangan Potens Digital Marketing Koperas (Studi Kasus
Pada Koperasi Simpan Pinjam Dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) BTM
Kotagede Y oyakarta)”.

1.2 Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah yang dapat di identifikasi

yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana pengembangan potensi digital marketing yang dilakukan

Koperasi Simpan Pinjam Dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) BTM Kotagede.

2. Penerapan jatidiri koperas



1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

3

b)

1

2

Maksud Pendlitian

Maksud penelitian ini adalah untuk mengumpulkan, menganalisis, serta
mengolah data dan informas mengenai digital marketing koperasi serta
implementas jatidiri pada Koperasi Simpan Pinjam Dan Pembiayaan Syariah
(KSPPS) BTM Kotagede.

Tujuan Pendlitian

Tujuan pendlitian ini adalah untuk mengetahui:

Pengembangan potensi digital marketing yang dilakukan KSPPS BTM

Kotagede

Penerapkan jatidiri koperasi.
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KAJIAN TEORI

2.1 Jatidiri Koperas

International Cooperative Alliance (ICA) di Manchester, Inggris 23
September 1995 telah merumuskan Jatidiri Koperasi yang dikenal dengan nama
ICIS (ICA Cooperative Identity Satements). Isinya ada tiga kesatuan yang tidak
terpisahkan yaitu Definisi, Nilai, dan Prinsip Koperasi (Soedjono (1997)) dalam
(Sartono & Respati, 2021).
2.1.1 Definisi Koperasi

Menurut Moh. Hattakoperasi berasal dari kata“ko” yang berarti “bersama”,
dan “operasi” yang berarti “bekerja”. Jadi koperasi berarti usaha bersama untuk
memperbaiki nasib penghidupan ekonomi dengan berdasar tolong menolong.
Perkumpulan yang diberinama koperasi adalah perkumpulan kerjasama dalam
mencapal sesuatu tujuan. Dalam koperasi semua anggota sama-sama bekerja untuk

mencapal tujuan bersama.

Koperass menurut ICA (International Cooperative Alliance) adalah
perkumpulan otonom dari orang-orang yang bersatu dengan sukarela dengan
tujuan untuk memenuhi kebutuhan serta aspirasi ekonomi dibidang ekonomi,
sosial, dan budaya melalui perusahaan yang dimiliki bersama dan dikendalikan

secara demokratis.

Koperasi lahir pada permulaan abad ke-19, sebagai reaks terhadap sistem

liberialisme ekonomi, yang pada waktu itu segolongan kecil pemilik-pemilik



modal menguasai kehidupan masyarakat. Kata koperasi berasal dari bahasa latin

coopere yang dalam bahasa Inggris disebut cooperation dan cooperative.

Koperasi berasal dari kata co dan operation yang mengandung arti bekerja
sama untuk mencapai tujuan. Kerjasama adalah adanya dua orang atau lebih yang
bekerja bersama-sama untuk mencapai satu atau beberapa tujuan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa koperas adalah suatu bentuk kerja sama
dalam waktu yang relatif lama. Sistem pemikirian esensialis-nominal yang

dikemukakan oleh Hanel pada tahun 1989.

Dalam ha ini Hanel mengemukakan bahwa ada dua pendekatan dalam
mendefinisikan koperasi baik dalam teori maupun praktek. Kedua pendekatan
yang dimaksud yaitu, pendekatan ilmiah esensialis (pengertian koperasi menurut
hukum) dan kedua, pendekatan ilmiah nominalis (pengertian koperasi menurut
ekonomi). Pendekatan imiah esensial (legal sense) adalah suatu pendekatan
dalam mendefinisikan koperasi selalu bertitik tolak dari prinsip-prinsip koperasi,
terutama prinsip-prinsip koperasi yang diterapkan oleh para pelopor koperasi.
Pedekatan esensialis beranggapan bahwa prinsip-prinsip koperasi di satu pihak
memuat sgjumlah nilai, norma, dan tujuan konkrit yang harus ditemukan pada
semua koperasi. Di pihak lain, prinsip-prinsip tersebut merupakan prinsip-prinsip
pengembangan organisas dan pedoman-pedoman kerja yang pragmatis, yang

hanya berhasi| diterapkan pada keadaan-keadaan tertentu.

Pengertian atau definis koperas menurut pendekatan ilmiah esensia

(pengertian koperas menurut hukum) : menurut Undang - Undang Nomor 25



Tahun 1992 tentang perkoperasian dalam pasal 1 ayat (1) menyatakan :

"bahwa koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau
badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip
koperasi sekaligus sebagal gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas
kekeluargaan; ayat (2) Perkoperasian adalah segala sesuatu yang menyangkut
kehidupan koperasi; ayat (3) Koperasi Primer adalah Koperasi yang didirikan oleh
dan beranggotakan orang seorang; ayat (4) Koperasi Sekunder adalah Koperas
yang didirikan oleh dan beranggotakan Koperasi; ayat (5) Gerakan Koperasi
adalah keseluruhan organisasi Koperasi dan kegiatan perkoperasian yang bersifat

terpadu menuju tercapainya cita-cita bersama Koperasi".

Dari pengertian-pengertian tersebut koperass merupakan organisasi
ekonomi, tindakan ekonomi dalam koperasi antara lain dalam bentuk usaha untuk
meningkatkan usaha koperasi itu sendiri. Dengan demikian sebagai organisas
ekonomi, koperass melakukan kegiatan ekonomi melalui unit-unit usaha yang
diadakannya dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan anggota serta untuk
meningkatkan taraf hidup anggota pada khususnya dan masyarakat pada
umumnya, sehingga kesgjahteraan yang merata bagi masyarakat Indonesia yang

kita cita-citakan dapat terwujud.

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1995 tentang Pel aksanaan
Kegiatan Usaha Simpan Pinjam, kegiatan usaha simpan pinjam adalah kegiatan
yang dilakukan untuk menghimpun dana dan menyalurkan kembali dana tersebut

melalui usaha simpan pinjam dari dan untuk anggota koperasi yang bersangkutan,
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calon anggota koperasi yang bersangkutan, koperasi yang bersangkutan, koperasi

lain atau anggotanya.

Sebagai sebuah lembaga keuangan non bank, koperasi adalah suatu usaha
yang dimiliki dan diawasi oleh pengguna jasanya serta membagikan keuntungan
(manfaat ekonomi) yang diperoleh dari kegiatan bisnis berdasarkan tingkat
partisipasi anggotanya (David W. Cobia,1989).

2.1.2 Nilai-Nilai Koperas

Nilai-nila koperasi adalah standar moralitas dan etika yang disepakati
berdasarkan tradis para pendirinya yang dijadikan landasan ideologi koperasi
dalam mencapai cita-citanya. Menurut 1bnoe Soedjono (2001) dalam Sartono &
Respati (2021) koperasi akan berkembang bila dikelola dengan manejemen yang
profesional

berdasarkan nilai-nilai dalam koperasi.

Nilai-nila koperasi yang dimaksud adalah sebagai berikut (Kurniawati, 2016):
a. Nilai-nilai yang mendasari kegiatan sehari-hari:
1. Menolong Diri Sendiri

Bukan dalam bentuk tindakan individua secaraterpisah dari tindakanbersama, tetapi

melalui kebersamaan atau joint action.
2. Tanggungjawab Diri Sendiri

Yang dimaksud dengan bertanggung jawab adalah segala kegiatan usaha koperasi
harus dilaksanakan dengan prinsip profes onalitasdalam kemampuan dan tanggung

jawab, efisiensi dan efektifitas yangdapat menjamin terwujudnya nilai tambah yang
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optimal bagi koperasi.

. Demokras

Dalam koperasi sangat memegang teguh nilai demokrasi yang berarti satu
orang satu suara dalam pengambilan keputusan, ini berlaku untuk seluruh

anggota koperas tanpaterkecuali.

. Persamaan

Yang dimaksud dengan persamaan adalah setiap anggota koperasi memiliki
hak yang sama daam melakukan transaks dan mendapatkan manfaat

ekonomi berkoperasi.

. Berkeadilan

Yang dimaksud dengan berkeadilan adalah semua warga negara punya
peluang dan kesempatan yang sama sesuai kemampuannya untuk menjadi

anggota koperasi.

. Solidaritas

Yang dimaksud solidaritas adalah bagian dari upaya menciptakan keadaan
sosial yang teratur. Dalam berkoperasi solidaritas sangatlah dibutuhkan agar
dapat menjalin kerjasamayang baik dalam organisasi koperasi.

Nilai-nilai yang diyakini:
. Kgujuran
Jujur adalah suatu sikap yang lurus hati, menyatakan yang sebenar- benarnya,
tidak berbohong, atau mengatakan hal-hal yang menyalahi apa yang terjadi

atau sesuai fakta. Dalam berkoperasi kejujuran adalahhal yang utama karena
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agar terciptanya rasa saling percaya satu samalain antar anggota, pengurus,

pengawas, dan segal a pihak yang terlibat dalam organisasi koperasi.

2. Keterbukaan
Dalam berkoperasi sikap keterbukaan dalam berkomunikasi sangatlahpenting,
hal ini untuk mencegah terjadinya asimetri informasi antara pengurus,

pengawas, dan anggota.

3. Tanggungjawab Sosial
Tanggung jawab sosial adalah suatu konsep bahwa organisasi memiliki suatu
tanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan dalam segala aspek
operasional seperti terhadap masalah-masalah yang berdampak pada

lingkungan seperti polusi, limbah, keamanan produk dan tenaga kerja.
4. Kepedulian Terhadap Orang Lain

Peduli terhadap orang lain adalah suatu sikap yang senantiasa ikut merasakan

kondisi orang lain, dan ikut membantu ketika orang lain mengalami kesulitan.

Inti dari norma atau aturan adalah nilai-nilai koperasi, yaitu konsep- konsep
yang dipahami, dihayati, dan dianggap bermanfaat, serta disepakati anggota
koperasi sebagai pengikat dalam berperilaku kelompok koperasi.
2.1.3 Prinsip-Prinsip Koperas
Prinsip koperasi menurut International Cooperative Alliance (ICA) dalam
kongres tahun 1966 adalah pertama, keanggotaan koperasi secara terbuka tanpa
adanya pembatasan yang dibuat-buat; kedua, kepemimpinan secara demokratis

atasdasar satu orang satu suara; ketiga, modal menerima bunga yang terbatas;
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keempat, sisa hasil usaha dibagi tiga; sebagian untuk cadangan, sebagian untuk
masyarakat, dan sebagian untuk dibagikan kembali kepada anggota sesuai jasa
masing-masing; dan prinsip ini ditambah dengan dua prinsip yang lain yaitu;
pertama, semua koperasi harus melaksanakan pendidikan secara terus menerus,
dan kedua, gerakan koperasi harus melaksanakan kerjasama yang erat, baik di

tingkat regional, nasionalmaupun internasional (Rohmat, 2016).

Prinsip Koperasi Indonesia merupakan unsur yang penting dari dasar kerja
koperasi sebagai badan usaha dan merupakan ciri khas dan jatidiri koperas yang
membedakannya dari badan usaha lainnya. Prinsip koperas di Indonesia
secara lengkap tercantum dalam Undang-Undang No. 1992 BAB |1 pasal 5 (Sitio

& Tamba,2001),yaitu :

A. Keanggotaan Bersifat Sukareladan Terbuka

Sifat kesukarelaan dalam keanggotaan koperas mengandung maknabahwa
menjadi anggota koperasi tidak boleh dipaksakan oleh siapapun. Sifat
kesukarelaan juga mengandung makna bahwa seorang anggota dapat
mengundurkan diri dari koperasinya sesuai dengan syarat yang ditentukan
dalam Anggaran Dasar Koperasi. Sedang sifat terbuka memiliki arti bahwa
dalam keanggotaan tidak dilakukan pembatasan atau diskriminasi dalam
bentuk apapun.

Keanggotaan koperas terbuka bagi siapapun yang memenuhi syarat-syarat
keanggotaan atas dasar persamaan kepentingan ekonominya dapat dilayani

oleh koperasi.
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B. Pengelolaan Dilakukan Secara Demokratis

Prinsip demokras menunjukan bahwa pengelolaan koperasi dilakukan atas
kehendak atau keputusan para anggota. Para anggota itulah yang memegang
dan melaksanakan kekuasaan tertinggi dalam koperasi. Pemilihan pengelola
koperas dilaksanakan saat rapat anggota. Pada saat rapat anggota, setiap
anggota yang hadir memiliki hak suara yang sama dalam memilih pengurus
dan pengawas. Didalam rapat anggota berlakuasas kesamaan dergjat, dimana
setigp anggota mempunyai satu suara, kekuasaan berada di tangan anggota

bukan pada pemilik modal.

C. Pembagian SisaHasil Usaha Dilakukan Secara Adil Sebanding dengan

Besarnya Balas Jasa Usaha Masing-Masing

Setiap anggota yang memberikan partisipasi aktif dala usaha koperasi akan
mendapatkan bagian sisa hasil usaha yang lebih besar dari anggotaanggota
yang pasif. Anggota yang menggunakan jasa koperasi akan membayar nilai
jasa tersebut, dan nilai jasa yang diperoleh dari anggota tersebut akan
diperhitungkan pada saat pembagian sisa hasil usaha. Transaks antara anggota

dan koperasi ini yang dimaksud dengan jasa usaha.

D. Pemberian Balas JasaY ang Terbatas Terhadap Modal
Anggota adalah pemilik koperasi sekaligus sebagai pemilik moda dan
pelanggan. Simpanan yang disetorkan oleh anggota kepada koperasi akan

digunakan koperasi untuk melayani anggota, termasuk dirinyasendiri.
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Apabila anggota menuntut pemberian tingkat suku bunga yang tinggi atas
modal yang ditanamkan pada koperasi, hal tersebut akan membebani dirinya
sendiri, karena bunga modal tersebut akan menjadi bagian dari biaya
pelayanan koperasi terhadapnya. Dengan demikian, tujuan berkoperasi untuk
meningkatkan efisiensi dalam mencapai kepentingan ekonomi bersama tidak

akan tercapal.

. Kemandirian

Kemandirian pada koperasi dimaksudkan bahwa koperasi harus mampuberdiri
sendiri dalam ha pengambilan keputusan usaha dalam organisasi. Dalam
kemandirian terkandung pula kebebasan yang bertanggungjawab, otonomi,
swadaya, dan keberanian mempertanggungjawabkan segala tindakan atau
perbuatan sendiri dalam pengelolaan usaha dan organisasi. Agar koperasi
mandiri, peran serta anggota sebagai pemilik dan pengguna jasa sangatlah
menentukan. Bila setiap anggota konsekuen dengan keanggotaannya dalam
arti melakukan segala aktivitas ekonominya melalui koperasi, dan koperasi
mampu menyediakannya, maka prinsip kemandirian ini akan tercapai. Sebagai
pemilik, anggota harus berpartisipasi dalam pengambilan keputusan, menyetor
modal simpanan pokok dan simpanan wajib sebagai sumber modal koperasi,
dan mengendalikan atau mengawasi gerak langkah koperas agar tetap sesuai

dengan kepentingan ekonomi anggota.

Dalam UU No. 12 tahun 1967, prinsip ini dikemas dalam ‘“Swadaya,
Swakerta, dan Swasembada” dan merupakan prinsip yang menggambarkan

adanya percaya pada diri sendiri. Swadaya berarti kekuatan atau usaha sendiri,
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swakerta mengandung arti mengerjakan atau membuat sendiri, dan

swasembada bermakna mencukupi dengan kemampuan sendiri.

. Pendidikan Perkoperasian

Keberhasilan sangat erat hubungannya dengan partisipasi aktif setiap
anggotanya. Anggota akan berperan aktif apabila ia mengetahui tujuan dari
organisasi koperasi tersebut, manfaat terhadap dirinya, dan cara organisasi
mencapa tujuannya. Maka dari itu keputusan seseorang untuk bergabung
menjadi anggota koperasi haruslah didasarkan akan pengetahuan yang
memadal tentang manfaat berkoperasi. Kepengurusan koperas dilakukan oleh
anggota koperas yang dipercaya dan mampu mengelola usaha dan

organisasinyamelaui pemilihan.

Oleh karena itu setiap anggota koperasi harus dibekali pengetahuan yang
memadal tentang perkoperasian. Agar anggota koperasi berkualitas baik,
berkemampuan tinggi, dan berwawasan luas luas, maka pendidikan adalah

mutlak sesuai dengan jatidirinya.

. KerjasamaAntar Koperasi

Koperasi-koperas ada yang mempunyai bidang usaha yang sama, dan adapula
usaha yang berbeda serta tingkatan yang berbeda. Kerjasama antar koperasi
dimaksudkan untuk saling memanfaatkan kelebihan dan menghilangkan
kelemahan masing-masing, sehingga hasil akhir dapat dicapal secara optimal.
Kerjasama antar koperasi dapat dilakukan ditingkat lokal, nasional, dan

internasional.
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2.2 Asas, Tujuan, Fungs dan Peranan Koperasi

2.2.1 AsasKoperas Indonesia

Undang-Undang RI No. 25 Tahun 1992 Tentang Perkoperasian Indonesia,
Tahun 1992 pada BAB | (ketentuan Umum) pasal 1 angka 1, menyebutkan arti
koperasi sebagal berikut:
“Koperasi adalah badan usaha yang ber anggotakan or ang seorang atau badan
hukum koperas dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip

koperas sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas
asas kekeluargaan”.

Asas kekeluargaan dalam koperasi memberikan arti bahwa segala sesuatu
didalam koperasi dikerjakan oleh semua dan untuk semua. Selain itu, karena
koperasi timbul dari adanya tujuan yang sama yaitu untuk meningkatkan
kesgjahteraan anggota, maka usaha koperasi adalah usaha yang berkaitan

langsungdengan kepentingan anggota.

Akibat-akibat dari usaha yang dijalankan bersama ini akan ditanggung
secara bersama-sama sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah disepakati
bersama. Keberhasilan usaha koperasi ini akan sangat bergantung kepada para
anggota- anggotanya, karena anggota koperasi merupakan pemilik dana sekaligus

pengguna jasa koperasi.

Oleh karena itu, partisipas anggota dalam koperasi akan dapat mengembangkan
usaha koperasi. Dengan demikian anggota koperas merupakan faktor penentu

dalam kehidupan koperasi.

Koperasi sebagai badan usaha, maka koperasi harus dikelola secara

profesional sehingga usaha koperasi dapat dijalankan dengan efektif dan efisien.
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Pengelolaan kegiatan koperasi tersebut diserahkan kepada para pengurus koperasi
melalui rapat anggota. Dalam rapat anggota, setiap anggota berhak memilih dan
dipilih menjadi pengurus dan pengawas koperasi. Keputusan rapat anggota
dilakukan secara musyawarah dan mufakat. Jika hal tersebut tidak tercapai, maka

diambilah suaraterbanyak, jika dalam keadaan yang memaksa.

Dalam rapat anggota itu pula ditetapkannya anggaran dasar, kebijakan
umum dibidang organisas mangemen, dan usaha koperasi, rencana kerja,
rencanaanggaran dan belanja koperasi, pembagian sisa hasil usaha dan sebagainya.
Terlihat bahwa semua gerak koperasi ditentukan secara bersama-sama oleh

anggota dalam suasana kekeluargaan melalui rapat anggota.

Asas kekeluargaan ini diwujudkan dalam ketentuan pembagian sisa hasil
usaha. Dalam undang-undang perkoperasian dapat diketahui bahwayang dimaksud
dengan sisahasil usaha (SHU) koperasi adal ah pendapatan koperasi yang diperoleh
dalam satu tahun buku dikurangi dengan biaya, penyusutan sertakewajiban lainnya

termasuk pajak dalam tahun buku bersangkutan.

Berdasarkan undang-undang perkoperasian dapat diketahui bahwa
pembagian sisa hasil usahakoperasi kepada para anggota dilakukan bukan semata-
mata hanya atas dasar modal yang dimiliki seorang anggota koperas tetapi juga
atas dasar perimbangan jasa usaha anggota terhadap koperasinya.

2.2.2 Tujuan Koperasi
Tujuan koperasi adalah meningkatkan kesgjahteraan anggota pada

khususnya, dan pada umumnya bertujuan untuk memajukan kesegahteraan
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masyarakat. Lebih luasnya tujuan koperasi adalah ikut membangun tatanan
perekonomian nasional dalam rangkamewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan

makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945.

Tujuan tersebut tertuang dalam Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992
BAB |l Pasal 3, sebagai berikut:
“Koperasi bertujuan memajukan kesg ahteraan anggota pada khususnya dan
masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian

nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan
makmur beralandaskan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945”.

Dengan begitu tujuan koperasi memiliki dua unsur, yang pertama adalah
unsur sosial dan kedua unsur ekonomi, yang dimana kedua unsur tersebut tidak
dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya. Unsur sosial menyatakan ciri koperasi
sebagal perkumpulan orang-orang yang mengakui, merasakan, dan menyadari
adanya kesamaan kebutuhan dan usaha pemenuhan kebutuhan secaralebih rasional,
efisien, dan lebih efektif. Kemudian unsur ekonomi menyatakan ciri koperasi
sebagal badan usaha yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan bersama yang
ingin dicapal secara bersama-sama.

2.2.3 Fungs Dan Peran Koperasi

Pada undang-Undang Nomor 25 tahun 1992 ini terdapat pula tujuan dan
fungsi koperasi. Adapun tujuan yang tertuang dalam Undang-Undang No. 25 Tahun
1992 BAB Il pasal 3 menyebutkan bahwa koperasi itu bertujuan memajukan
kesg ahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut
membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan

masyarakat yang mau, adil, dan makmur berlandaskan Pancasila dan
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Undang- Undang Dasar 1945. Pada BAB 111 pasal 4 disebutkan secara terperinci

fungsi danperan koperasi sebagai berikut:

1. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota
pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan

kesgjahteraan ekonomi dan sosialnya.

2. Berperan serta aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan manusia

dan masyarakat.

3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan

perekonomian nasional dengan koperasi sebagai soko gurunya.

4. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional
yang merupakan usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan dan
demokrasi.

2.3 Digital Marketing

Istilah pemasaran digital mengacu pada penggunaan saluran digital untuk
memasarkan produk dan layanan untuk menjangkau konsumen. Jenis pemasaran
ini melibatkan media sosial, situs web, mesin pencari dan saluran serupa lainnya.

Pemasaran digital menjadi populer dengan munculnya internet pada tahun 1990-

an. Pemasaran digital melibatkan beberapa prinsip yang sama dengan pemasaran

tradisional dan sering dianggap sebagai cara baru perusahaan untuk mendekati
konsumen dan memahami perilaku mereka.
Perusahaan sering menggabungkan teknik pemasaran tradisional dan

digital dalam strategi mereka. Pemasaran digital dan strategi pemasaran koperasi
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harus mencakup solus terintegrasi untuk kehadiran alat digital guna
mempertahankan anggota yang lebih pemilih dari sebelumnya di pasar yang
kompetitif dan memperoleh anggota baru yang sekarang memiliki semua
kebebasan untuk memilih dan membandingkan setiap penawaran produk.
Pendekatan yang berpusat pada pelanggan fokus pada strategi pemasaran masuk
dan menggabungkan saluran pemasaran. Keberhasilan pemasaran produk koperasi
secara digital bergantung pada bagaimana koperasi ini mengelola untuk
menyeimbangkan aat digital dan layanan mereka sendiri. Situs web yang bagus
dengan media sosia terintegrasi dan mungkin kampanye iklan adalah suatu
keharusan tetapi intinya adalah dalam interaksi, keterlibatan, dan kemampuan
untuk menarik minat klien potensial. Pelanggan, baik yang sudah ada maupun
potensial, cerdas dan mengharapkan pengalaman terbaik.

Rachmadi (2020) mengatakan bahwa pemasaran digital merupakan produk
populer yang menghasilkan media digital. Sementara itu menurut Chaffey (2015)
pemasaran digital merupakan penerapan teknologi digital yang membentuk
saluran online ke pasar. Hal senada diungkapkan oleh Sawicky (2016) dalam
Purwana (2017) yang menjelaskan bahwa pemasaran digital merupakan
ekspolitasi terhadap teknologi digital untuk menciptakan saluran guna mencapai
potensi penerima.

2.3.1 Strategi Pemasaran Produk Koperas Berbasis Digital

Pemasaran secara tradisional dilakukan melalui media cetak (koran dan

majaah) dan iklan siaran (TV dan radio). Saluran ini masih ada sampal sekarang.

Namun, saluran pemasaran digital telah berkembang pesat. Berikut merupakan
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beberapa strategi pemasaran digital untuk koperasi yang dapat membantu
memperluas konsumen (Shetty, 2019:150) yaitu:

1. Menyampaikan pesan merek terpadu di seluruh saluran.

2. Menciptakan situs web yang komprehensif & didorong oleh kinerja.

3. Membangun kepemimpinan pemikiran melalui pemasaran konten.

4. Mélibatkan konsumen dan anggota secara aktif di media sosial.

5. Meéeakukan kampanye media sosial seperti instagram untuk koperasi.

2.3.2 Digital Marketing 4P (Product, Price, Place, Promosi) Untuk Koperasi
A. Product (Produk)

Produk mengacu pada barang dan jasa yang disgjikan oleh koperasi. Jadi,
produk dapat dikenal sebaga hal yang ditawarkan marketer kepada anggota
dengan harga tertentu. Dengan demikian, produk adalah elemen utama dari
setiap marketing. Dalam elemen produk, koperasi akan menemukan bagaimana
produknya bisa terpasarkan dengan baik dan tepat. Meminta timbal balik dari
anggota koperasi atau melakukan survey kebutuhan potensial anggota mengenai

masal ah yang dihadapai dan bisa diselelsaikan oleh produk koperasi.

B. Price (Harga)

Harga (price) Ini dapat dikena sebagal nila yang dibebankan kepada pembeli
produk atau layanan apa pun yang ditawarkan padaanggota. Menetapkan harga
produk adalah pekerjaan yang sulit. Koperasi harus tahu bahwa ketika

menetapkan harga, begitu banyak faktor terhadap anggota.


https://mtarget.co/blog/digital-marketing-conversion-rate/
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Contohnya seperti kebutuhan produk, biayayang terlibat, kemampuan anggota
untuk membayar, pembatasan pemerintah, harga yang dikenakan oleh kompetitor
untuk produk yang sebanding, dan lainnya dapat mengendalikan prosesini.

Untuk itu, penting bagi koperasi untuk menentukan harga yang sudah
diperhitungkan dengan matang untuk mendapatkan profit dan bersaing. Hal yang
harus koperasi hindari dari Price ini adalah hidden costs. Product pricing (proses
penentuan nilai harga) yang memiliki hidden coststentu akan menjadi
pertimbangan ketika anggota koperasi ingin menggunakannya.

Koperasi bisa melakukan pricing research untuk menemukan harga yang
seimbang dan mampu bersaing dengan kompetitor. Mulailah melihat fitur yang
bisa didapatkan dengan harga yang mereka miliki dan yang tidak bisa di dapatkan.

Dengan begitu, koperasi bisa menemukan pricing yang baik.

C. Place (tempat)

Koperasi harus memikirkan dimanatempat untuk menjual produknya. Karena,
koperasi harus menemukan anggota di tempat yang sesuai dimana mereka dapat
dengan mudah membutuhkannya. Namun, jika koperasi dipasarkan melalui digital
maka koperasi perlu menentukan di platformmana koperasi akan menjua
produknya.

Berhubung, setigp anggota memiliki karakteristik yang berbeda-beda di
tiap platformnya. Semisal, koperasi ingin menjua produknya di sebuah social
media, maka koperasi perlu memahami, bagaimanasikap anggotadi social

media tersebut. Sehingga, koperasi perlu mengetahui beberapa tempat untuk
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berpromosi diharapkan dapat bersaing dengan kompetitor dalam menarik

perhatian anggota untuk bertransaksi.

D. Promaotion (Promosi)

Promos adalah salah satu elemen terkuat di digital marketing 4P.
Tindakan promos penjualan mencakup pada hubungan anggota, campaign,
content marketing, platform yang digunakan, bahkan hingga orang yang terlibat di
dalamnya. Sehingga, sebagai seorang marketer, koperasiperlu  memutuskan

tingkat pengeluaran marketing untuk upaya promosi.

Koperasi juga perlu  menentukan distribution  channel untuk
memberikan brand awarenesskepada koperasi. Misadnya, koperasi bisa
menggunakan social mediainstagram sebagai etalase dan persebaran content
marketing yang akan menarik para anggota maupun non anggota mengetahui

bahkan tertarik dengan koperasi.

Promosi membantu Koperasi dan marketer untuk menunjukkan produk
kepada anggota ataun non anggota secara efektif dan mendorong mereka untuk
mencoba dan mempergunakan layanan koperasi. Tujuan utama dari promosi
adalah untuk membuat dan mengembangkan citra suatu produk di lingkungan
koperasi. Dengan promosi, koperas bisa sgja mendapatkan banyak anggota baru,

dan membuat anggota lama koperasi semakin meningkatkan loyalitasnya.


https://mtarget.co/blog/digital-marketing-agency/

BAB 111

PEMBAHASAN

3.1 Kondis Umum Koperasi

3.1.1 Sgarah Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (K SPPS)
BTM Kotagede Yogyakarta

Berdirinya BTM Kotagede berawa dari Unit Simpan Pinjam yang
didirikan oleh PRM Prenggan yang diberi nama Al-Makmur, hal ini dilaksanakan
dalam rangka menjalankan program kerja PRM Prenggan tahun 1999. Namun
dalam perjalanan kegiatannya, USP Al Makmur bisa dikatakan tidak maksimal,
dan pada tahun 2009 PRM dan PRA Prenggan menerima tawaran program EL -
BUMMI, yang mana program tersebut diprakarsai oleh BMI dan PINBUK, maka
terbentuklah BMT EL-BUMMI, yang 75% kepemilikan modal usaha di PRM-
PRA Prenggan.

Belum genap 2 tahun usia EL-BUMMI dalam melaksanakan kegiatannya,
Muhammadiyah melalui Muktamar di Malang merekomendasikan pembentukan
Lembaga Keuangan Mikro Syari’ah dengan nama Baitul Tamwil Muhammadiyah
(BTM). Berdasarkan rekomendass Muktamar tersebut semakin menguatkan
keinginan seluruh pengurus PRM-PRA Prenggan segera menyesuaikan dan
melegalisasikan BMT EL-BUMMI menjadi BTM dengan nama BTM Kotagede,
dan pada tahun 2011 BTM Kotagede resmi berbadan hukum koperasi dengan
nomor SK Walikota No0.071/KD/AD/1/2011. Koperasi ini berada dibawah
naungan Muhammadiyyah yang dibentuk untuk membantu dalam meminimalisir

kebiasaan masyarakat Kotagede dalam melakukan pinjaman kepada lintah darat
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yang dimana lintah darat ini sangat meresahkan masyarakat Kotagede dalam
menagih hutangnya kepada masyarakat. Mulanya anggota dari KSPPS BTM
K otagede berjumlah 46 anggota hingga Tahun 2022 menjadi 1.064 anggota.
3.1.2 Legalitas Koperasi

Koperas Simpan pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) BTM
K otagede telah memperoleh legalitas dari pemerintah dengan Badan Hukum No.
07UKD/AD/1/2011.
3.1.3 Lokas Koperasi

Koperas Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) BTM
K otagede, beralamat Jalan Nyi Pembayun No. 12 Kotagede Y ogyakarta 55711.
3.1.4Vis dan Mis Koperasi

Adapun visi dan misi dari Koperasi Karyawan KaryaMuliaMandiri yaitu:

Visi:
Menjadi Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah yang terbaik di

Kota Y ogyakarta.

Misi:
a. Berkontribusi dalam perkembangan perkoperasian di Kota Y ogyakarta

b. Menciptakan kesgjahteraan bagi para anggota yang berkesinambungan

c. Memberdayakan perekonomian bagi para anggota dan calon anggota,
melalui layanan jasa dan akses keuangan, informasi serta jalinan
kemitraan yang berkelanjutan dan berkualitas sesual dengan prinsip
syariah.

d. MengelolaKoperas dan unit usaha secara profesional dengan menerapkan

“Good Corporate Governace”
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3.1.5 Struktur Organisasi Koperas KSPPSBTM Kotagede

Koperas dalam mewujudkan integrasi antar fungsi dan antar formasi
jabatan atau orang yang menjalankan roda organisasi koperasi ada struktur
organisasi yang jelas, tepat dan efisien, yang mana struktur organisasi didalamnya
ada peraturan yang jelas dan tegas di dalam anggaran dasar, anggaran rumah
tangga dan peraturan lainnya. Selain itu fungsi struktur organisasi antara lain
menciptakan suasana yang teratur sehingga salah satu alat pencapaian tujuan
melaui pemisahanfungsi, tugas, wewenang dan tanggung jawab menjadi sangat

jelas.

Struktur organisasi Koperass Karyawan Karya Mulia Mandiri tidak lepas
dari Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992. Dalam koperasi tersebut terdapat
perangkat koperasi seperti: Rapat Anggota (RA), Pengurus, Pengawas, Penasehat
serta bagian-bagian lain yang dibutuhkan. Untuk mengetahui hubungan antara
Pengurus dan Pengawas serta bagian lainnyadibuat struktur organisasi yang semua

itu di bawah Rapat Anggota.



Rapat AnggEota
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Gambar 3.1 Struktur Organisasi KSPPS BTM Kotagede

Sumber : Laporan RAT KSPPSBTM Kotagede

3.1.6 Tugas-Tugas Perangkat Organisasi Koperas

1. Rapat Anggota (RA)

Rapat Anggota merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam koperas,

yang diselanggarakan setiap tahun dan dihadiri oleh anggota yang pelaksanaanya

diatur dalam Anggaran Dasar. Keputusan yang diambil dalam rapat tersebut

berdasarkan atas musyawarah mufakat. Apabila tidak diperoleh keputusan

dilakukan berdasarkan suara terbanyak. Dalam Rapat Anggota Tahunan,

Pengawas dan Pengurus menyampaikan laporan pertanggungjawaban mengenai

tugasnya selama masa jabatannya.

Rapat Anggota menetapkan:

1) Anggaran Dasar, Anggaran Rumah Tangga, dan perubahan Anggaran Dasar/

Anggaran Rumah Tangga Koperasi.
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2) Kebijakan umum dibidang organisasi, mangemen dan usaha dan permodalan
koperasi.

3) Pemilihan, pengangkatan dan pemberhentian pengurus dan pengawsas.

4) Pembagian SHU.

5) Rencana kerja, rencana anggaran pendapatan dan belanja koperasi serta
pengawasan dan pengesahaan laporan keuangan.

6) Pengesahan pertanggungjawaban pengurus dalam pelaksanaan tugasnya dan
pelaksanaan tugas pengawas tambahan ini bila koperasi mengangkat
pengawas tetap.

7) Penggabungan, peleburan, pembagian, dan pembubaran koperasi.

2. Pengawas
Pengawas dipilih dari dan oleh anggota koperasi dalam rapat anggota dan

bertanggung jawab kepada anggota. Berikut ini adalah fungsi, tanggung jawab,

tugas dan wewenang dari pengawas pada KSPPS BTM Kotagede:

1) Fungsi Utama Pengawas
Melakukan Pengawasan terhadap keseluruhan aspek organisasi dan usaha
KSPPS BTM Kotagede sehingga benar-benar sesuai dengan ketentuan yang

berlaku.

2) Tanggung Jawab
a.  Memastikan produk dan jasa layanan KSPPS BTM Kotagede sesual dengan

aturan Koperasi dan Syari’ah.
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b. Memastikan tata laksana manajemen dan layanan sesuai dengan perkoperasian
dan syari’ah.

c. Tersdenggaranya pembinaan anggota yang dapat mencerahkan dan
membangun kesadaran bersama sehingga anggota siap dan konsistem dalam
bermangjemen dan bermuamalah secara Isami melalui wadah KSPPS BTM
K otagede.

3) Tugas-tugas Pokok

a. Memastikan produk dan jasa layanan Puskopsyah sesuai dengan aturan
Koperasi dan Syari’ah.

e Menelaah dan mensahkan setiap spesifikasi produk penghimpunan maupun
penyaluran dana

e Mengkomunikasikan kepada Majelis *Ulama setempat atau kepada DSN
usul dan saran pengembangan produk dan jasa layanan Koperasi yang
memerlukan kajian dan fatwa *Ulama.

e Memberikan penjelasan kepada Pengurus dan Manajemen (Pengelola)
tentang berbagai fatwa *Ulama atau DSN yang relevan dengan bisnis BTM
Kotagede

b. Memastikan tata laksana mangemen dan layanan sesuai dengan perkoperasian
dan syari’ah.

e Menelaah dan mensahkan tata laksana mangemen dan layanan KSPPS
BTM Kotagede ditinjau dari kesesuaiannya dengan prinsip muamalah.

e Membantu mangemen dalam pembinaan agidah, syariah, dan akhlag

pengelola.
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e Mengidentifikasi berbagai bentuk pelanggaran syariah dan dalam interaksi
dalam transaksi bisnis/1serta melaporkannya kepada badan Pengurus.

c. Tersdenggaranya pembinaan anggota yang dapat mencerahkan dan
membangun kesadaran bersama sehingga anggota siap dan konsistem dalam
bermangjemen dan bermuamalah secara Isami melalui wadah KSPPS BTM
K otagede.

e Membantu pengurus dengan memberikan penjelasan dan atau nasehat
diminta atau tidak diminta tentang keadaan anggota pada khususnya dan
lembaga pada umumnya ditinjau dari aspek manajemen dan kesyari’ahan.
Penjelasan itu dapat disampaikan di dalam maupun di luar Rapat Pengurus.

e Menelaah sistem pembinaan anggota kurikulum, materi dan
penyelenggaraannya sehingga diyakini telah memenuhi unsur tarbiyah
(pendidikan) yang sesuai dengan kaidah Islam.

d. Membantu terlaksananya pendidikan dan pelatihan anggota yang dapat
meningkatkan kualitas dan kapasitasnya, serta meningkatkan kualitas agidah,
syariah, dan muamalahnya.

4) Wewenang

a. Mendliti barang, catatan, berkas, bukti-bukti dan dokumen lainnya yang ada
pada KSPPS BTM Kotagede

b. Mendapatkan keterangan yang diperlukan baik dari pengurus, mangemen
(pengelola) dan anggota.

c. Memberikan koreksi, saran, dan peringatan kepada pengurus dan manajemen

(pengelola) KSPPS BTM Kotagede
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d. Menggunakan fasilitas yang tersedia untuk kelancaran pelaksanaan tugasnya

atas persetujuan pengurus.
e. Méaporkan kepada DSN dan pihak berwenang tentang keadaan ke-syariah-an

KSPPSBTM Kotagede.

Dalam ha pengawas yang ada di KSPPS BTM Kotagede terdiri dari dua

bagian yaitu Dewan pengawas syariah dan Dewan pengawas manajemen.
1) Pengawas Syariah

e Sutardi, SH.l., M.EK

e Eko AgusWibowo, S.Sos.I
2) Pengawas Mangemen

e Putro Sapto Wahyono SIP. MT

¢ Ruswanto, SH

e Amron Ismadi
3. Pengurus

Pengurus adalah salah satu perangkat organisasi koperasi yang kedudukannya
ada dibawah setingkat rapat anggota. Pengurus mempunyai kewenangan untuk
mewakili koperasi sebagai badan hukum. Pengurus dipilih dari, oleh dan untuk
anggota koperasi dalam rapat anggota untuk masa jabatan paling lama 5 (lima)
tahun. Adapun tugas dan wewenang pengurus menurut Undang-Undangan
Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 Tentang Perkoperasian pasal 30 adalah

sebagal berikut:

1) Pengurus bertugas:

a. Mengelolakoperas dan usahanya
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b. Menggukan rencana-rencana kerja serta rancangan rencana anggaran
pendapatan dan belanja koperasi.

c. Menyelenggarakan Rapat Anggota.

d. Mengajukan laporan dan pertanggungjawaban pel aksanaan tugas

e. Menyelenggarakan pembukuan keuangan dan investasi secaratertib

f. Memelihara daftar buku anggota dan pengurus.

2) Pengurus berwenang:

a. Mewakili koperasi di dalam dan di luar pengadilan

b. Memutuskan penerimaan dan penolakan anggota baru serta pemberhentian
anggota sesuai dengan ketentuan dalam Anggaran Dasar.

c. Medakukan tindakan dan upaya baik kepentingan dan kemanfaatan koperasi
sesual dengan tanggung jawabnya dan keputusan Rapat anggota.

Adapun pengurus KSPPS BTM Kotagede sebagai berikut:

o Ketua : H. Choirul Huda

o Sekretaris1 : Arkadia Sinthiya Dewi, S.Hut
o Sekretaris2 : H. Zamawie, Amd. RO

e Bendaharal : Sodikun

e Bendahara? : Abdul Salam

e Anggota : DR. Hj. Siti Hamidah, M.Pd

3.1.7 Keanggotaan K operas
Anggota dalam suatu koperass merupakan unsur yang paling penting,

tanpa adanya anggota koperasi tidak dapat terbentuk sebagaimana yang



diungkapkan dalam pengertian koperasi. Identitas ganda anggota koperasi sebagai
pemilik dan pelanggan akan menentukan dimensi partisipasi anggota yang akan
menentuan sukses atau tidaknya koperasi.

Partisipasi anggota sebagai pemilik dapat diwujudkan berupa keikutsertaan
anggota dalam pengambilan keputusan, kontribusi modal (Simpanan Pokok dan
Simpanan Wagjib), pengelolaan, serta partisipasi dibidang pengawasan dan
pengendalian. Sedangkan partisipasi anggota sebagai pelanggan ditujukkan dalam
pemanfaatan pelayanan (peminjaman, pembelian, maupun pemasaran) yang
diselenggarakan oleh koperasi.

Mangjemen keanggotaan dikonsepkan sebagali perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian dari pengadaan, pengembangan, pemberian balas
jasa, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemutusan status keanggotaan anggota
koperasi agar tujuan dapat terwujud.

Tujuannya untuk memperoleh anggota yang memiliki potensi baik sebagai
pemilik dan pelanggan koperasi sesuai dengan persyaratan dan ketentuan koperasi
yang bersangkutan, mengoptimalkan partisipasi anggota sebagai pemilik atau
pelanggan agar dapat mewujudkan keunggulan partisipasi dalam pelayanan
koperasi, meningkatkan rasa tanggung jawab dan rasa memiliki anggota terhadap
koperasi dan tercapainya dalam meningkatkan taraf hidup anggota yaitu
mensgj ahterakan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya.

Adapun Persyaratan untuk diterima menjadi anggota BTM Kotagede

adalah sebagai berikut:



e WargaNegaraIndonesia

e Mempunya kemampuan penuh untuk melakukan tindakan hukum

e Bertempat tinggal di wilayah Y ogyakarta
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e Mempunyai profes atau pekerjaan sebagal pegawa /karyawan /wiraswasta

/buruh.

e Menyetorkan simpanan pokok Rp 100.000,- yang disetorkan pada awal

keanggotaan.

e Menyetorkan simpanan wajib Rp 10.000,- setiap bulannya

Keanggotaan KSPPS BTM Kotagede sampai dengan 31 Desember 2022

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Anggota KSPPSBTM Kotagede

JENISKELAMIN

JUMLAH JUMLAH
TARUN T awal | MASURKELUAR | Sak iR LAKI-LAKI | PEREMPUAN
2018 808 164 34 938 341 597
2019 938 112 49 1001 379 622
2020 1001 80 45 1036 386 650
2021 1036 53 42 1047 360 687
2022 1047 63 46 1064 369 695

Sumber: Laporan RAT KSPPSBTM Kotagede

Berdasarkan Tabel 3.1 di atas, dapat dissmpulkan bahwa perkembangan

anggota aktif di KSPPS BTM Kotagede terus mengalami peningkatan dari tahun

ke tahunnya.

3.1.8 Aspek Usaha (Product) K operas

Untuk meningkatkan pendapatan dan memenuhi kebutuhan anggotanya,

KSPPS BTM Kotagede mengembangkan unit usaha yang sesuai dengan

kebutuhan anggota. Adapun unit usaha yang dikelola olen BTM Kotagede adalah
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Unit Simpan Pinjam yang khusus melayani anggota koperasi. Kegiatan unit ini
adalah mengelola simpanan anggota dan memberikan pinjaman kepada yang
membutuhkan dana dalam upaya peningkatkan pendapatan Sisa Hasil Usaha
(SHU). Beberapa produk yang ditawarkan KSPPS BTM Kotagede kepada
anggotanya adal ah sebagai berikut:
1) Simpanan, yang terdiri dari :

e Simpanan Pokok Anggota

e Simpanan Wajib Anggota

e Simpanan Pokok Sendiri

e Simpanan Wgjib Khusus

e Simpanan Mandiri Segjahtera

e Simpanan Pendidikan Anak (Sidika)

e Simpanan Idul Fitri (Siduri)

e Simpanan Qurban (Siqur)

e Simpanan Berjangka (Sijaka)
2) Pembiayaan, yang terdiri dari:

e Mudharabah

e Musyarakah

e Murabahah

e |ljarah

e Hawaah

e Qardhul Hasan
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3) Sosia, yang terdiri dari:

Mendukung dakwah Bil Ha Muhammadiyah

Pemberdayaan jamaah ( anggota) melalui Qhordul Hasan

Dalam bidang usaha pada KSPPS BTM Kotagede dinilai “Baik™ dari

segi/1pengelolaan, produk dan layanan.

a) Produk dan Layanan

Pelaksanaan ketentuan penghimpunan dana dan penyaurannya berasal
dari anggota dan calon anggota.

Pelaksanaan pengembangan produk simpanan sudah sesuai dengan prinsip
syari'ah tapi perlu inovasi produk.

Adapun untuk pengembangan usaha, melihat dari produk yang dihasilkan
sudah cukup merepresentasikan kebutuhan anggota untuk saat ini.
Perhitungan bagi hasil dan perhitungan penetapan distribusi pendapatan
sudah sesuai dengan prinsip syari‘ah.

Terlihat pada produk KSPPS BTM Kotagede memiliki banyak macam

produk usaha seperti pembiayaan syariah, tabungan pendidikan, tabungan qurban,

simpanan idul fitri dan masih banyak yang lainnya, namun yang sering dijadikan

informasi dan promosi kepada anggota hanya produk pembiayaan dan pinjaman

selebihnya kurang diikut sertakan dalam promosi, sehingga dinilai belum merata

dalam mempromosikan semua produk KSPPS BTM Kotagede, melalui kedua

tempat promos instagram dan whatsapp KSPPS BTM Kotagede sering

mempromosikan produk-produknya
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3.1.9 Aspek Keuangan (Price) Koperasi

Untuk menentukan harga dan keuntungan bagi koperasi, KSPPS BTM
Kotagede selalu menerapkan perjanjian antara anggota dengan pengelola, Contoh
dalam akad perjanjian ljarah dengan berbagai kesepakatan didalamnya agar kedua
belah pihak mengetahui rincian harga dan biaya yang harus dikeluarkan atau
dibayarkan oleh anggota yang bertransaks tersebut, begitu pula dengan
murabahah dan mudharabah.

Sehingga terhindar dari yang nama nya riba dan hidden cost, karena
persetujuan keuntungan koperasi sudah terdapat di awal perjanjian anatara
anggota dan pengelola KSPPS BTM Kotagede yang akhirnya terjadi kesepakatan
dan di tandantangani oleh kedua belah pihak, baik anggota yang membutuhkan
pembiayaan dengan pengelola koperasi.

3.1.10 Kinerja Keuangan Koperas

Untuk melihat perkembangan permodalan KSPPS BTM Kotagede dapat

dilihat padatabel sebagai berikut:

Tabel 3.2 Perkembangan Permodalan KSPPSBTM Kotagede

M odal

Tahun Modal Sendiri | N/T Pinjaman N/T Total Modal N/T
(Rp) (%) (Rp) (%) (Rp) (%)
2018 537.562.613,76 - 449.991.200,00 087.553.813,76

2019 | 729.474.630,76 | 0,36 | 1.518.392.400,00 | 2,37 | 2.247.867.030,76 | 1,28

2020 | 810.306.339,76 | 0,11 | 1.293.370.600,00 | (0,15) | 2.103.676.939,76 | (0,06)

2021 | 1.078.875.831,00 | 0,33 | 1.134.998.200,00 | (0,12) | 2.213.874.031,00 | 0,05

2022 | 1.126.730.320,00 | 0,04 | 976.626.073,00 | (0,14) | 2.103.356.393,00 | (0,05)

Sumber: Laporan RAT KSPPSBTM Kotagede
Berdasarkan data diatas, maka dapat diketahui bahwa KSPPS BTM

K otagede mengalami peningkatan dalam jumlah modal sendiri meskipun besarnya




39

total modal setiap tahunnya berfluktuatif. Akhir tahun 2022 modal sendiri
menunjukan angka yang tertinggi dan kenaikan tertinggi terjadi pada tahun 2019
karena mengalami kenaikan sebesar 36%. Perbandingan modal sendiri dan modal
pinjaman lebih besar moda pinjaman dari pada modal sendiri pada setiap
tahunnya, hal ini menunjukan kurang mandirinya KSPPS BTM Kotagede karena
sebagian besar permodalan bersumber dari modal pinjaman.
1. Keadaan Keuangan Koperasi
a RasioKas

Perputaran kas merupakan hasil dari kas dibagi dengan hutang lancer. Rasio
ini digunakan dengan mengukur kemampuan koperasi dalam membayar
kewgjiabn jangka Panjang dan pendek dengan kas yang tersedia dan yang
disimpan di bank.

Berikut ini adalah tabel perkembangan rasio Kas KSPPS BTM Kotagede:

Tabel 3.3 Perhitungan KasRasio KSPPSBTM Kotagede

Kas Bank Hutang Lancar Rasio
Tahun (Rp) Bank (RP) (Rp) Kas (%)
2018 | 150.547.200,00 | 1.117.107.601,57 | 3.947.225.831,35 32%
2019 | 115.027.000,00 | 1.474.826.094,93 | 4.425.488.317,17 36%
2020 | 84.149.400,00 | 1.759.332.890,19 | 4.137.348.943,79 45%
2021 | 82.441.000,00 | 2.007.179.573,00 | 4.228.731.886,00 49%
2022 | 99.767.100,00 | 1.808.557.483,00 | 4.222.404.967,00 45%

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa rasio kas pada tahun 2018 memperoleh
32% artinya pada tahun 2018 setiap 1 hutang lancar dapat ditanggung dengan 32
kali oleh kas bank koperasi. Pada tahun 2019 rasio kas memperoleh 36%

dibanding tahun sebelumnya mengalami kenaikan 4%, artinya setigp 1 hutang
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lancar dapat ditanggung oleh 36 kali oleh kas bank. Pada tahun 2020 rasio kas
memperoleh 45% dibanding tahun sebelumnya mengalami peningkatan 9%,
artinya setiap 1 hutang lancar dapat ditanggung oleh 45 kali oleh kas bank. Pada
tahun 2021 rasio kas memperoleh 49% dibanding tahun sebelumnya mengalami
peningkatan sebesar 4%, artinya setiap 1 hutang lancar dapat ditanggung oleh 49
kali oleh kas bank. Pada tahun 2022 rasio kas memperoleh 45% disbanding tahun
sebelumnya mengalami penurunan sebesar 4%, artinya setiap 1 hutang lancer

dapat ditanggung oleh 45 kali oleh kas bank koperasi.

b. Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan
koperass dalam melunas semua kewgjibannya, baik jangka pendek maupun
jangka panjang, dengan jaminan aktiva atau kekayaan yang dimiliki koperasi.

Adapun rasio yang dipergunakan dalam perhitungan solvabilitas ini
menggunakan Debt to Total Asset Ratio (DAR) yaitu perbandingan antara total
hutang dengan total aktiva. Rumus untuk menghitung Debt to Asset Ratio (DAR)
yaitu sebagal berikut :

Total Hutang

Debtto A t Ratio =
¢ 0 Asset katto Total Aktiva

Berikut ini adalah tabel perkembangan rasio solvabilitas KSPPS BTM

K otagede:



Tabel 3.4 Perhitungan Rasio Solvabilitas KSPPSBTM Kotagede

Tahun Total Hutang Total Aktiva DAR

(Rp) (Rp) (%)
2018 4.397.217.031,35 | 15.083.897.902,57 86%
2019 5.943.880.717,17 | 16.797.400.671,32 87%
2020 5.430.719.543,79 | 16.273.079.435,19 87%
2021 5.363.730.086,00 | 16.442.605.917,00 83%
2022 5.199.030.767,00 | 16.325.761.087,00 82%
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Berdasarkan data diatas, menunjukan perkembangan rasio solvabilitas
dengan menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR) dari tahun 2018 sampai dengan
tahun 2022 yang mengalami fluktuatif dari tahun ketahunnya. Solvabilitas KSPPS
BTM Kotagede pada tahun 2022 adalah 82%. Pedoman penilaian terkait koperas
Berprestasi/Koperasi Award rasio solvabilitas KSPPS BTM Kotagede masuk pada
kriteria sangat tidak sehat artinya koperasi belum mampu membiaya kegiatan
operasionalnya dengan menggunakan aktiva yang dimilikinya tanpa
mengandalkan utang dari pihak lain.

Menurut Bambang Riyanto (2018 : 35), untuk meningkatkan solvabilitas
perusahaan bisa dengan melakukan beberapa cara yaitu menambah aktiva tanpa
harus menambah hutang atau menambah aktiva dengan jumlah yang relative lebih
besar daripada tambahan hutang, mengurangi hutang tanpa harus mengurangi
aktiva atau mengurangi hutang dengan jumlah yang relatif lebih besar daripada

berkurangnya aktiva
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c. Rasio Rentabilitas

Rentabilitas merupakan perhitungan antara laba dengan aktiva atau modal
yang menghasilkan laba tersebut. Dengan kata lain rentabilitas adalah kemampuan
suatu koperasi untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Rasio ini
bertujuan untuk mengukur kemampuan koperasi dengan keseluruhan dana yang
ditanamkan dalam aktiva yang digunakan sebagai operasinya untuk memperoleh
SisaHasil Usaha

Rentabilitas dapat dihitung menggunakan rumus berikut:

Laba Bersih

Return on Asset = —
Total Asset

Berikut ini adalah tabel perkembangan rasio rentabilitas KSPPS BTM
K otagede:

Tabe 3.5 Perhitungan Rasio Rentabilitas KSPPSBTM Kotagede

Tahun SHU Bersih Total Aktiva ROA
(Rp) (Rp) (%)

2018 130.478.475,00 5.083.897.902,57 3%
2019 108.539.658,00 6.797.400.671,32 2%
2020 28.046.858,00 6.273.079.435,19 0%
2021 22.939.409,00 6.442.605.917,00 0%
2022 38.568.275,00 6.325.761.087,00 1%

Dari data diatas dapat dilihat ROI pada tahun 2018 memperoleh 3%, ini
artinya tingkat pengembalian asset pada koperasi sebesar 3%. Pada tahun 2019
memperoleh 2% jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya mengaami
penurunan sebesar 1%, ini artinya tingkat pengembalian asset pada koperasi

sebesar 2%. Pada tahun 2020 memperoleh 0% jika dibandingkan dengan tahun
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sebelumnya mengalami penurunan sebesar 2%, ini artinya tingkat pengembalian
asset pada koperasi sebesar 0%. Pada tahun 2021 memperoleh 0% sama dengan
tahun sebelumnya, ini artinya tingkat pengembalian asset pada koperasi sebesar
0%. Pada tahun 2022 memperoleh 1% jika dibandingkan dengan tahun
sebelumnya mengalami peningkatan sebesar 1%, ini artinya tingkat pengembalian
asset padakoperasi sebesar 1%.

3.1.11 Implementasi Jatidiri Koperasi

International Cooperative Alliance (ICA) di Manchester, Inggris, 23
September 1995 telah merumuskan Jatidiri Koperasi yang dikenal dengan mana
ICIS (ICA Cooperative |dentity Statements).

Isinya ada tiga kesatuan tak terpisah yaitu Definisi, Nilai dan Prinsip
Koperas yang di Indonesia disosiadisasikan dengan istilah Jatidiri Koperas
(Soedjono, 1997) dalam Sartono & Respati (2021).

Definisi koperasi Indonesiamenurut UU No. 25/1992 tentang perkoprasian
adalah sebagai berikut:

“Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan
hukum koperasi, dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip

koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat, yang berdasar atas asas
kekeluargaan”



Tabel 3.6 Implementas Definisi Koperasi

Indikator Implementas
Definis Koperasi | NO | Definis | 1iqak Keterangan
Koperas
Koperas adalah Koperasi Simpan Pinjam
badan dan Pembiayaan Syariah
usaha yang (KSPPS) BTM Kotagede
beranggotakan orang adal ah badan usaha yang
seorangatau badan bergerak dibidang usaha
hukum koperasi, yaitu simpan pinjam dan
dengan melandaskan Pembiayaan. Koperasi
kegiatannya telah berbadan hukum
berdasarkan prinsip dengan nomor badan
koperasi sekaligus K ODErasi hukum No.
sebagai gerakan b g Seden 070/BH/V/11/2005.
ekonomi rekyatyang | aS ha \
Berdasar atasasas
kekeluargaan
Koperas Simpan Pinjam
dan Pembiayaan Syariah
(KSPPS)BTM Kotagede
adalah koperasi primer
yang telah melaksanakan
kegiatan organisasinya
2 | Beranggotakan | yaitu/1beranggotakan
Orang Seorang orang seorang
diantaranya yaitu

pengelola dan pengurus,
dengan jumlah anggota
pada tahun buku 2022
sebanyak 1064 orang.
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Melandaskan
Kegiatannya
Berdasarkan
Prinsip-Prinsip
Koperas

Koperasi Simpan Pinjam
dan Pembiayaan Syariah
(KSPPS) BTM

K otagede menjalankan
kegiatan
perkoperasiannya
sebagian  besar telah
menerapkan prinsip-
prinsip koperasi, yang
akan dijelaskan dalam
implementasi  prinsip-
prinsip koperasi.

K operasi Sebagai
Gerakan
Ekonomi Rakyat

Koperas Simpan Pinjam
dan Pembiayaan Syariah
(KSPPS) BTM
Kotagede dengan baik
oleh pengawas dan
pengurus dalam
menghasilkan SHU.
Sampal saat ini koperasi
dinilai memberi manfaat
ekonomi dan
kesgahteraan  bagi
anggotadan tanggung
jawab sosid yang telah
diterapkan oleh koperasi
diantaranya

mengal okasikan dana
SHU  sebagian kepada
dana Zakat sebesar
2,5%.

Asas
Kekeluargaan

Koperasi Simpan Pinjam
dan Pembiayaan Syariah
(KSPPS)BTM Kotagede
sudah menerapkan asas
kekeluargaan, karena
keputusan yang diambil
berdasarkan  hasll
musyawarah dalam rapat
anggota tahunan.
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Dari penjelasan Tabel 3.6 diatas dapat dismpulkan bahwa Koperasi

Karyawan Karya Mulia Mandiri telah menerapkan aspek-aspek pada definisi

koperasi menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 25 Tahun 1992

tentang Perkoperasian Indonesia.

3.1.12 Implementasi Nilai Koperasi

Nilai-nilai koperasi merupakan standar moralitas serta etika yang disepakati

berdasarkan tradisi para pendirinya yang kemudian dijadikan landasan ideologi

daam mencapai cita-citanya. Berikut nilai-nilai koperasi pada Koperasi

KaryawanKarya Mulia Mandiri.

Tabe 3.7 Implementasi Nilai Koperas

No

Nilai

Implementasi

Ya | Tidak

Keterangan

Nilai

Dasar

Menolong Diri
Sendiri

Koperas Simpan Pinjam dan
Pembiayaan Syariah (KSPPS) BTM
Kotagede adaah UMKM di sekitaran
KSPPS BTM Kotagede sehingga adanya
KSPPS BTM Kotagede dapat membantu
anggota dalam pemenuhan kebutuhan
sehari-hari, kemudian  unit/1simpan
pinjam merupakan unit dimana para
anggotanya dapat meminjam uang
dengan syarat tertentu dan unit
Pembiayaan untuk membantu anggota
ddam  pengadaan  barang  yang
dibutuhkan anggota. Dengan begitu
anggota koperasi telah menolong dirinya
sendiri  dengan meringankan beban
dalam memenuhi kebutuhannya.
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Tanggungjawab
Diri Sendiri

Nilal tanggungjawab diri sendiri oleh para
anggotanya sudah terlaksana, ini terbukti
dengan adanya transaksi pembayaran
Simpanan serta pembiayaan yang artinya
anggotakoperasi sudah ikut berpartisipasi
aktif dalam koperasi.

Simpanan Wajib 2018: Rp 537.562.613
Simpanan Wagjib 2019: Rp 729.474.630
Simpanan Wajib 2020: Rp 810.306.339
Simpanan Wajib 2021: Rp 1.078.875.831
Simpanan Wajib 2022: Rp 1.126.730.320

Demokrasi

Daam rapat anggota setigp anggota
memiliki hak suara dan ikut serta dalam
pengambilan keputusan.

Kesamaan

Nilai kesamaan dibuktikan dengan tidak
adanya perbedaan perlakuan terhadap
anggota yang satu dengan yang lainnya.

Keadilan

Nila keadilan sudah diterapkan pada
pembagian sisa hasil usaha kepada
anggota yang diukur sesuai dengan jasa
masing-masing anggota.

Solidaritas

Nilai solidaritas terlihat saat pembagian
SHU anggota disisihkan untuk danaZakat
sebesar 2,5%.

Nilai Etis

Kegujuran

Koperasi Simpan Pinjam dan
Pembiayaan Syariah (KSPPS) BTM
Kotagede memiliki nilai kejujuran
terhadap sesamapengurus serta
anggotanya, dari segikeuangan dan
lainnya. Hal ini dibuktikandengan
koperasi selalu membuat buku RAT
setiap periode dengan cukup jelas dan
transparan terkait seluruh bidang
termasuk keuangan.

K eterbukaan

Nilai keterbukaan dibuktikan dengan
semua hal yang berkaitan dengan
kegiatan usaha dan keuangan koperasi
selalu dicatat dan dilaporkan saat Rapat
Anggota Tahunan.

Tanggungjawab
Sosia

Tanggungjawab sosia telah diterapkan
diantaranya mengal okas kan dana Zakat
sebesar 2,5% dari SHU.
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Kepedilian
Terhadap
Orang Lain

Kepedulian terhadap orang lain telah
diterapkan diantaranya dengan

mengal okasikan dana sosial

kepada/1M endukung dakwah Bil Hal
Muhammadiyah dan pemberdayaan jamaah
((anggota) melalui Qhordul Hasan

Dari penjelasan Tabel 3.7 diatas dapat dismpulkan bahwa Koperasi

Karyawan Karya Mulia Mandiri telah menerapkan aspek yang ada dalam nilai-

nilai koperasi yang terdiri nilai dasar dan nilai etis.

3.1.13 Implementas Prinsip Koperasi

Prinsp merupakan pedoman bagi

koperass dalam menjaankan

kegiatannya, untuk mengukur apakah Koperasi Karyawan Karya Mulia Mandiri

menerapkan prinsip koperasi sebagai jatidiri koperasi, dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 3.8 Implementasi Prinsip Koperasi

No Prinsip Implemeﬁas Keter

Ya Tidak angan
K eanggotaan Koperass Simpan Pinjam dan
1 | Bersifat Pembiayaan  Syariah  (KSPPS)
Sukarela dan BTM Kotagede menerima anggota
Terbuka \ secara terbukaldengan mendaftar
dan memenuhi persyaratan untuk
mendaji anggota KSPPS BTM

K otagede.

Koperass KSPPS BTM Kotagede
Pengelolaan telah melaksanakan
2 | Dilakukan V pengelolaannya secara demokratis
Secara yaitu setigp anggota memiliki hak
Demokratis suara yang sama dalam
mengemukakan pendapat dan ikut
seta dalam pengambilan keputusan.
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Pembagian
SHU
Dilakukan
Secara Adil
Sebanding
Dengan
Besarnya Jasa
Masing-
Masing
Anggota

Koperass melakukan  kegiatan
pembagian SHU didasarkan pada
transaks dan partisipasi anggota.
Setiap anggota yang berpartisipas
aktif akan mendapatkan SHU yang
lebih besar daripada anggota yang
pasif.

Pemberian
Balas Jasa
Yang
Terbatas
Terhadap
Modal

Koperass memberikan balas jasa
yang terbatas terhadap modal,
karena  modal  di koperasi
digunakan untuk  kemanfaatan
anggota dan bukan sekedar untuk
mencari keuntungan. Suku bunga
koperasi pertahun sebesar 0,9%.
Dimana suku

bunga tersebut berada dibawah
suku bunga pasar.

Kemandirian

Koperass KSPPS BTM Kotagede
belum dapat mengelola usaha dan
organisasinya sendiri ini dibuktikan
dengan modal pinjaman lebih besar
dari pada modal sendiri.

Pendidikan
Perkoperasian

Koperas telah menerapkan
pendidikan  perkoperasian  bagi
pengurus dan pengawas. Akan
tetapi pendidikan perkoperasian
belum diterapkan untuk seluruh
anggota  dikarenakan  anggota
koperas adalah para UMKM yang
setigp  hari  harus  membuka
usahanya sehingga sulit mencari
waktu luang.

Kerjasama
Antar
Koperas

Koperass KSPPS BTM Kotagede
dalam pelaksanaanya menerapkan
kerjasama dengan beberapa relasi
untuk menjalankan usahanya, salah
satunya dalam pembiayaan bekerja
saam dengan sorum  motor
K otagede.
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Dari penjelasan Tabel 3.8 diatas dapat dismpulkan bahwa Koperasi
Karyawan Karya Mulia Mandiri belum menerapkan semua aspek prinsip
koperasi. Aspek prinsip koperasi yang belum diterapkan yaitu keanggotaan
bersifat sukarela dan belum melakukan kerjasama antar koperasi.

3.2 Pengembangan Potens Digital Markering Koperasi

Adapun pengembangan koperasi berbasis digital untuk meningkatkan

upaya pemasaran mereka adalah sebagal berikut:
1. Pemasaran situs web

Situs web merupakan salah satu saluran yang digunakan dalam pemasaran
online yang mewakili layanan, produk dan merek. Teknologi penggunaan situs
web harus cepat, user friendly, ramah seluler dan kuota data. Contoh pemasaran
produk koperasi berbasis web adalah www.perekat-cu.org seperti pada gambar

berikut ini:

PEREKAT CREDIT UNION

PRODUN PROGOUN SSMPANAN

Gambar 3.2 Website Koperasi Perekat
Tampilan website koperasi perekat terlihat jelas dan straight forward. Hal
ini dilakukan untuk memudahkan pengguna berselancar dengan lebih mudah.

Setiap halaman website yang berbeda berdasarkan kategorinya.
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2. Pemasran Media Sosial

Tujuan utama dari kampanye pemasaran media sosial adalah kesadaran merek
dan membangun kepercayaan sosial. Saat pengguna masuk lebih dalam ke
pemasaran media sosial, pengguna dapat menggunakannya untuk mendapatkan
prospek atau bahkan sebagai saluran penjualan langsung. Posting dan tweet yang
dipromosikan adalah dua contoh pemasaran media sosia. Berikut merupakan

contoh promosi 1-RAW Bandung yang ada di Instagram:

Gambar 3.3 Metode Pemasaran Produk Koperasi Berbasis Sosial Media
I nstagram

3. Pemasaran Platform Aplikasi

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 2021 total
pengguna ponsel pintar (smart phone) di Indonesia mencapai 167 juta orang atau
67,88% dari total penduduk Indonesia. Ha ini merupakan berita baik untuk
memasarkan produk berbasis digital, khususnya android. Terdapat banyak
aplikasi koperasi berbasis android yang terdaftar di playstore.

Hanya dengan mengklik download, calon anggota koperasi dapat
mendaftarkan diri secara mudah dalam genggaman tangan. Bahkan kebanyakan

aplikasi yang digunakan oleh brand koperasi berisi semua informasi dan data
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yang diperlukan oleh pengguna. Salah satu contoh pemasaran berbasis android

adalah Koperasi Karyawan Taspen.

" LAd@r BEIE

T B
Gambar 3.4 Aplikasi Kopkar Taspen

3.2.1 Digital Promotion KSPPSBTM K otagede

Digital Promotion adalah bagian dari pemasaran digital yang kegiatan
pemasaran atau promosi sebuah produk menggunakan media digital atau internet.
KSPPS BTM Kotagede melakukan digital promosinya menggunakan beberapa
platform aplikasi seperti instagram dan whatsapp, seperti membuat informasi
melalui status whatsapp serta postingan di instagram, pada promosinya KSPPS
BTM Kotagede hanya berfokus kepada anggota namun tidak menutup
kemungkinan non anggota pun dapat tertarik terhadap promo yang dilakukan
KSPPS BTM Kotagede, contohnya promosi penyediaan hewan qurban yang di

promosikan KSPPS BTM Kotagede melalui instagram.
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3.2.2 Tempat Pemasaran (Place) KSPPSBTM Kotagede

Dalam tempat pemasaran melalui sosia media KSPPS BTM Kotagede
telah menggunakan instagram dan whatsapp untuk tempat mempromosikan
produknya contohnya dalam mempromosikan tabungan qurban dan penyediaan
hewan gurban yang ada pada instagram @btmkotagede melalui postingan video
serta melakukan promosi pengadaan barang melalui status whatsapp yang
bertujuan untuk menarik anggota supaya lebih aktif bertransaksi sekaligus
memberikan informasi jika KSPPS BTM Kotagede dapat melakukan pembiayaan
barang apapun sesuai kebutuhan anggota. Contoh postingan instagram dan

whatsapp KSPPS BTM Kotagede, sebagai berikut:

Hari inj
BUKGQ

GRAND DPENING
rUKUL Te.DOWID ‘:

Gambar 3.5 Postingan I nstagram KSPPS BTM Kotagede

Gambar 3.6 Postingan Whatsapp KSPPS BTM Kotagede



Dalam ha ini KSPPS BTM Kotagede telah mempunyai tempat untuk
melakukan promosi secara digital walaupun baru dua tempat sgja instagram dan
whatsapp yang menjadi tempat promosinya akan tetapi KSPPS BTM Kotagede

telah menerapakan digital marketing dalam koperasinya.



BAB IV

SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada Koperasi Simpan
Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) BTM Kotagede Y ogyakarta mengenai
jetidiri koperasi dan Pengembangan Potensi Digital Marketing Koperasi dapat

diambil kesimpulan terhadap kondisi koperasi bahwa

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa Koperasi Karyawan Karya Mulia Mandiri
telah menerapkan aspek-aspek pada definis koperasi menurut Undang-
Undang Republik Indonesia No. 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian
Indonesia.

2. Hasil analisi's menunjukkan bahwa Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan
Syariah (KSPPS) BTM Kotagede telah menerapkan aspek yang ada dalam
nilai-nilai koperasi yang terdiri dari nilai dasar dan nilai etis.

3. Hasil analisis menunjukkan bahwa Koperass Simpan Pinjam dan Pembiayaan
Syariah (KSPPS) BTM Kotagede belum menerapkan semua aspek prinsip
koperasi. Aspek prinsip koperasi yang belum diterapkan yaitu Kemandirian.

4. Upaya pengembangan potensi digital marketing KSPPS BTM Kotagede
dengan mempergunakan pengembangan potensi digital koperasi yaitu website,
social media seperti instagram dan platform aplikasi untuk menunjang
pemasaran dan promosi produk koperasi secara digital, sehingga koperasi

tidak kalah saing dengan badan usahalainnya.



56

5. KSPPS BTM Kotagede telah penerapan 4P dalam berkoperasi, terlihat dari

produk usaha simpanan seperti:

Simpanan Wajib Khusus

Simpanan Mandiri Sejahtera
Simpanan Pendidikan Anak (Sidika)
Simpanan Idul Fitri (Siduri)
Simpanan Qurban (Siqur)

Simpanan Berjangka (Sijaka)

Pembiayaan nya sangat bervariasi seperti:

Mudharabah
Musyarakah
Murabahah
ljarah

Hawalah
Qardhul Hasan

Keuangan (Price) sudah sesuai syariah tidak ada riba dan hidden cost

karena keuntungan koperasi telah disepakati pada awal perjanjian dibuat, dari segi

promosi dan place KSPPS BTM Kotagede sangat berpotesnsi untuk

mengembangkan digital marketing melalui sosia media instagram namun masih

perlu adanya memahaman tentang penggunaan instagram sebagai media promosi

yang menguntungkan tidak hanya sebagai mediainformasi sgja.
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4.2 Saran
Dengan menerapkan jatidiri koperasi dapat membangun koperasi yang
mampu bersaing dengan badan usaha lainnya namun tidak meninggalkan ciri khas

dari koperasi yaitu adanya prinsip dan nilai yang dijalankan.

Berdasarkan implementasi jatidiri yang telah diuraikan, terdapat prinsip
koperasi yang belum diterapkan yaitu kemandirian, maka saran yang dapat
diberikan untuk Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) BTM
Kotagede Yogyakarta adalah diharapkan bisa menjadi koperas yang mandiri
dengan modal sendiri. Walaupun koperasi itu bukan kumpulan modal tetapi
modal itu sebagai pendorong dan penunjang untuk aktivitas bisnis yang
dijalankan oleh koperasi. Dengan kekuatan modal yang berasal dari modal sendiri
diharapkan aset yang dimiliki akan menjadi lebih besar. Dan bila didorong oleh
sumber daya manusia yang mampu menempatkan atau menggunakan dana
tersebut secara efektif dan efisien diharapkan manfaat yang akan diperoleh oleh

anggota baik secara langsung maupun tidak langsung akan terasa manfaatnya.

Dalam pengembangan potens digital marketing Koperasi Simpan Pinjam
dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) BTM Kotagede Yogyakarta dirasa mash
kurang maksimal perlu adanya digital marketing specialist untuk mengelola
semua platform digital agar koperasi masuk kedalam koperasi yang bersistem
digital dengan lebih cepat melayani anggota, menarik perhatian anggota maupun
non anggota, membuat banyak jalinan kerjasama dengan berbagai pihak dan
memperluas target pasar serta dapat menerapkan Segmenting, Targeting dan

Positioning (STP Marketing) dalam pengelolaan koperasi sehingga terasa menjadi



58

koperasi yang lebih modern. Semua pengurus dan pengelola harus paham
mengenai pentingnya digital marketing agar menjadi nilai tambah bagi koperasi

KSPPS BTM Kotagede.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Laporan SHU KSPPSBTM K otagede 2018

4. Perhitungan Sisa Hasll Usaha per Desember 2018

ol T TARGET Reausas | pcT.
A [PENDAPATAN
rgmmm 838361777 |  607.110.609| -27.58%
sl 37.625.000 27912221 -25,80%
‘“""””M"‘W““" 60.500.000 21.548.490| -64.38%
PUpo) 39.460.000 34.582.750] -11,35%
JUMLAH PENDAPATAN 975946777 691.559.070 | -29.14%
B. [GEBAN USAHA
Operasional Utama
- Bagi hasil simpanan sukarela 36,547,604 27.136275] -25.75%
- Bagi hasd simpanan berangia 58925584 67.177.143] 14.00%
+ Bagi hasd pada pihak ketiga 70.652.200 572 -1899%
- Administrasi pembiayasn 20.000.000 5.000000] -75.00%
e 186125388 | 156599418 | -15,69%
|Organisasi
- Organisasi 37.050.000 42036050] 16,16%
- RAT 31.000.000 30198000 -2,59%
- Pagak 9.035.760 5998049 -3362%
- Capacity Building 17.250.000 1.000.000f -94,20%
Sub total 94.335.760 80.232099 | -14.95%
Administrasi dan Umum
- Tenaga Kefja 184500000  156.186.800| -15,35%
. Peryusutan 42,000,000 19.695.707| -53,11%
- Admin Kantor + ATK 26,350,000 22.009.000{ -16,47%
BPJS Ketenagakeraan 12.000000 5932500 -50,55%
- Pomefiharaan kantor/ioventaris 21115320 5030000 -76,18%
. Kerumahtanggaan 21.800.000 14.244.353 -39,66%
- Sewa Gedung 10.999.992 10999.592] 0,00%
Sub totsl 3187653121 234099.052 | -26,56%
Operasional Lainnya
- Ustrik dan telophen 12,000,000 10.095.105| -15.87%
. Koran dan internet 8.400.000 1.311.7%] 84,36%
+  Pemasaran 24.000.000 11.476500] -52.16%
. Materal dan lainain 19,800.000 12.007.982| -39.35%
. ™R 29.500.000 16.467.204] 44,16%
Sub total $3.700.000 51,3554 | A45,19%
iNonOperasw
. Cadangan Kerugian Ptang 33.275.000 20201.003| -39.29%
JUMLAH BEBAN 726200479 |  S42.440813 | -2530%
T A TIAGL USAFA TA-0) 749945298 149.110251| 40.29%
D, [PAJAK [ Cx 10 %) 24974530,  14.911826] 40.29%
FARAT | Cx 2.5%] 5243632 3721956 40.29%
F 21 FA 4




Lampiran 2 Laporan SHU KSPPSBTM K otagede 2019

4 Perhitungan Sisa Hask Usaha per Desember 2019
TARGET

1056680268
34.350.000
75.950.000
§2250.000

1.223259.368

31436708 | BITEAG] -14.00%
69605000 | 105714 51,86%
120893500 TS -71.15%
13,500,000 1.102 A18%
2608 | 168.368523 | -28.33%
127,071.608 %%;% .___“Eﬁn""
3651.650.000 | 251, 28,45%
16108000 | 98051435 | 7518 |

&3.160000 | 15688531 -78.96%
$42617817| 572.613.724 | -39.27% |

5. SisaMHasil Usaha
Pehilungan pembagian Sisa Hasi Usaha BTM Kotagede tahun 2019 berdasarkan
kpputssan RAT Tahun 2013, Berkut tabal perhilungan Sisa Hasil Usaha .

SHU 2019 {setelsh dikurangt pajak dan zakat) 108,553,658
ALOKASI PERSENTASE | NOMINAL
INGGOTA &% 52002 0%
CADANGAN NCOAL 2% 13 024 748
FENGATIAS
PENGURLS 12% 13024 758
[PENGELOLA
NORAKAN % [I<RIz]
DANA SOSIAL 1% 10 250 566
PEMAANGLUNAN UNGRUNGAN W 10,853 065
TOVAL 108,539,658

i ia 8



Lampiran 3 Laporan SHU KSPPSBTM K otagede 2020

3. Peritungan Sisa Hasil Usaha per Desember 2020

" TARGET | REALISASI | PGT,
| 912431385 | 47 457.614] 4656%
4580000 | 32.035.198| -1477%
S3050.000 | 17802037| £9.33%
34650000 | 18045500] 43,22%
1051.451.358 | 562,340,349 | 45.50%
8. [BEBAN USAHA
omuonauum i Gt Ty
- Bomis Smpanan sukarels 35203231 | 20434410} -4181%
- Bagibasi) smpanen baaegka | 103494800 | 92084043} 11.15%
- Bagi has| pada pinak katga 28125000 | 16625000 -4089%
Mmumaupemw 7.500 000 +41-10000%
Subs total 174423031 | 129473453 | -2594%
Organisas — B '

- Organsasi 5000000 | 54.047400{ 1B 1%

-RAT 45000000 | 27.546.500] -38,79%

-Pajak 6265657  ZB4g.7a1| 4578%

- Capasity Building 12000.000 100.000| -59,17%
Sub total 126255657 | 86541681 | 2408%
Administrasi dan Umem : 3 Py

Tensga Kera 710000000 | 165.320.200{ -2030%

- Eeayusuten 65250000 | 56738173] -1204%

- Admin Kandot + AT 21250000 | $0.712600] 4559%

- 8PS Kenagakejsen 9.000000 |  5280.431) -41.77%

. Pemclibarsan ksnbolentris | 35000000 |  5201500| £328%

- Kewmahtanggam | “1&oweo0| 17.105564) -497%

- Sewa Gedusy _ -

- Peagadaan Tanah 43935200 “102,00%
Sub total - 403.436.200 | 251.918.468 | -3503%
Opesasional Laluyc '

- Listsk dan telaphon | iecconoo| es1zeT2liarien

- Pemasaran 15000000 |  2955500{ -80.31%

- Matses dan Rindain 17550000 | $0737.672] -29.16%

- THR N 25233330 $5368001] .39.0%%
Sub total = 75683330 | 58.574385 | 43.7%
Non Owwonal -

wmmwm 62250060 | 16076 BED| TETR

. |JUMLAR BESAN B4s248218 | 520286797 | anass

D. ISISA HASIL USAHA (A-8) 06283137) 12853552] -3451%

£ IPAJAK | Cx12%) 20538314 J.205355] 34.51%

F. ZAKAT (Cx20%) 5472078] 801339 -8451%

G, |SHU Barsth TE1022745] Z3R46B53) .54.51%
— ——— e —— ———sp———

ear ATE KOT
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Lampiran 4 Laporan SHU KSPPSBTM Kotagede 2021

3. Pehioungen Siss Hasil Usaa per Dessmber 2021

E PERKIRAAN TARGET RIALSAS | pCT.
A PENOAPATAN T~
_Mw 07651647 | 367781 244 | 48%
fasa Bank 54.000.000 | 36529606 | -12%
mmmm 34.300.000 21050981 | -39%
Pendapatan Lain 1% 000 000 26.576.319 | AS%
| [uraLan PENDAPATAN B13951.647 | 451960180 | -ae%
8 [BIRAN USAHA
COperaional Utama
Boous Simeanin Sukarels 31.793.434 14457516 | -55%
) nan 89,569,800 65560300 | -27%
Bag Havd Pada Phak Ketigs 15.000.000 -1 -300%
Administras: Pembinsin - -
Total Bebam Operasional Utama 136,363.234 80.017.816 | 41%
Orgamsasi
Organkasi £0.500.000 52.246.300 | -14%
RAT 33.000.000 7112500 | -75%
Pagak 4.069.758 2811580 | -31%
Capocily Buitding 1.300 €00 - | -100%
Total fieban Organisasi 99369753 |  §2.176.780 | 37X
Administrasi Dan Usveem
leraga Kerja 180000000 | 164083300 | 9%
Penyusistan 90,000,000 37690821 | 33%
Administraes Kantor dam AT 21.250.000 11.065.100 | 43%
BP)5 Ketenagakenaan 9.600.000 74316391 | 23% |
Peareinaraan Kantor | Inwentaeis 36,000.000 11422664 | -68%
Kerumahtanggaan 18.000.000 11.306587 | -37%
Surmi Godung 5.000 00U 4.500.000 | -10%
Pengadian Tacah 43.936.200 - | -l00%
Totaf Bebon Administrasi don Umwmi  403.786.200 | 247.488.863 | 39w
Operasional Leinnya
Listrk dan Telefoo 1% 000000 13371173 1 -26%
Pemasaron $.C00.000 934000 | -1I%
Materal dan Sn-fan £.400.000 15795606 | B2%
THR 17.166.665 3600000 | -To%
Total Beban Operasicnal Lannys 47,566,665 33.200.779 | 30%
__|Non Operasiomal S
Cadangan Xerugbon Prtang 42.000.000 1839475 | 93%
Total Beban Neo Operasiceal ___42.000.000 2339.475 | -93%
C [JUMILAK BERAN | 729.085.357 | 435723713 42%
D [SISA HASI USAHA [A-B) £1.8065.750 26.216.468 | 6%
E PAJAK|Cx10%) 3.486.57% 2.621.647 | 6%
| F ZARAT{Cx2,5%) 2121645 655.412 | -69%
LG |SHU Beesih {0-1-F ) 74257566 | 22933300 | -69%

AAT DTH KOTAGEDE TANUN DEKV 200




Lampiran 5 Laporan SHU KSPPSBTM Kotagede 2022

3 Pemiungan Ssa Hasil Usaha per 31 Desember 2022

no | PERKIRAAN RINCANA 2027 | REALBARI 2022 | PCT
A PENDESATAN '
Bagf husil Pembiayaan 691235 527 IFI0ATH99 | SE%
Sasa Bark 42 000 000 35 056 597 8%
A niatrass gelayanan 14 300 000 21023 267 BI%
Pendapatan larn 18 000 000D 3T 02 055 08%
TSN PENDASATAN TES S8 857 4r7 484528 &i%
B EREAN LAMA
Opervasianal Utama
- Bags hatil simpanan sokasets 31507 722 peac a0 | ae%
~ Bap hasil simpaean borjangsa A9 56% 200 57 325 996 A%
Aap hasll pada prhas wctigs 15 000 00O 3 050 000 1%
Fdeounism™as: prosdeaysan . o
S Tl 138072522 TAATERTH AN
O ganisas
Orgaraani 447 500 000 %5 825 560 9%
- Ent 1K 0O LU0 11000 000 Ti%
Pajad SUFTLTE 211£516] 34%
- Capapity Buibdeg 3 1o 000 o%
b total BL227 678 70941 416 Ba%
Admercctr v dan D
Terags eaeys JED8C0008 1. 353800 SN0 T8
Prrnyun vian 520 c__m'__‘m 14 825516 231N
Adma s Cantor « ATX 21 250 000 124662 663 S0%
(Y8 5 100 00 THL7 000 AUN
Ferrwtotiaraan Lo fineental 36 O 000 10 B85 500 0%
¥ umahTangga an __Jmeo0poo| 13313732 |  6EX
Surwes Gedng . 550 D00
~ Pergadssn Tansh asom 0| zavnaer | sow
St A2E TG 200 22478662 5%
Opeeraysaraal Lainnya
- laamik dan selepbon 12,000 000 14317529 120%
- Pesrasaran A 00 000 5.305.800 128%
Maseral dan kain-dzin B.400 000 1795627 Ji14%
. THR 17 165 HLS $.587.290 31%
Sub rotal 41.566.655 43570246 | 306%
Noe Operasional
- Cacangan Kerugian Futng 40 500000 - %
LA BEBAN 731356065 | 433606900 |  so%
C.  |SISA HASIL USAHA (A-8) 54 372452 L4078 028 aA1%
[D. |zaxaT (cx25%) 5.437.746 1a01851 | 20%
e lpasacc s 10%) 5437 746 car o3| 2w
IF Iseu sersin 439503970 ) 38568275) _%9%

;‘a
7
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Lampiran 6 Surat Akad Pembiayaan

AKAD PEMBIAYAAN IJARAH
Nomor: 5104/ 1JR /23/2/2023

Dari Abu Hurairoh R.A. bahwa Nabi Muhammad SAW pernah bersabda:

“ Barang siapa meminjam dari saudaranya dengan tekad mengembalikannya,
maka Allah/lakan membantu melunasinya. Dan barang siapa meminjam dengan
niat tidak mengembalikannya maka Allah akan membuatnya bangkrut” (Hadist).
Dengan memohon Petunjuk dan Ridha Allah SWT, pada hari ini Kamis, tanggal
dua puluh lima bulan November tahun dua ribu dua puluh dua (25
November 2022)kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Choirul Huda

Jabatan : Ketua Pengurus KSPPS BTM Kotagede

Alamat : Prenggan, KG. 11/970, RT/RW. 027/006, Prenggan,
Kotagede, Yogyakarta

NIK : 3471143110710002

Dalam hal ini bertindak dalam jabatanya selaku Ketua Pengurus, dari dan oleh
karenanya untuk dan atas nama serta sah mewakili kepentingan KSPPS BTM
Kotagede, berkedudukan di J. Nyi Pembayun No 12 A, Prenggan, Kotagede
Y ogyakarta, selanjutnya disebut pihak |.

Nama : Much. Turmudi

Pekerjaan  : Wiraswasta

Alamat : JI Mondorakan 97 RT 45 RW 09 Prenggan Kotagede
Y ogyakarta

NIK 1 3471141208690002

TTL : Temanggung, 12 Agustus 1969

Untuk dan atas nama diri sendiri dan telah mendapat persetujuan dari suami/istri,
selanjutnya disebut pihak I1.
Bahwa Pihak | dan Pihak Il telah setuju dan mufakat untuk menandatangani dan
mel aksanakan Akad Pembiayaan |jarah dengan kesepakatan akan hal-hal berikut :
1. Pihak | setuju untuk memberikan pembiayaan ljarah kepada pihak Il
sebesar Rp.12.000.000,- (Dua Belas Juta Rupiah) yang akan digunakan

untuk biaya sewa tanah temanggung.



2. Bukti pembayaran harus dilampirkan.

. Pihak Il mengakui dengan sebenarnya telah menerima amanah
pembiayaan tersebut diatas sebagai hutang kepada pihak | dan berjanji
akan digunakan secara sungguh-sungguh serta sanggup untuk membayar
lunas dan penuh sebagaimana mestinya dalam jangka waktu 5 (Lima)
bulan dengan cara pengembalian angsuran dan harus lunas pada tanggal
23 Juli 2023

. Pihak Il berjanji serta dengan ini mengikatkan diri untuk menerima
fasilitas ljarah tersebut dan karenanya memiliki hutang kepada Pihak |
Sgjumlah Harga Sewa sebesar Rp. 13.200.000,- (Tiga Belas Juta Dua
Ratus Ribu Rupiah) yang ditetapkan berdasarkan harga perolehan
sebesar/1Rp. 12.000.000,- (Dua Belas Juta Rupiah) ditambah ujrah
sebesar Rp. 1.200.000,- (Satu Juta Dua Ratus Ribu Rupiah)

. Adapun besarnya angsuran yang harus dibayar pihak 11 kepada pihak |

sebagal berikut :
a. Angsuran Pokok : Rp. 2.400.000,-
b. Ujrah . Rp.  240.000,-
c. SWA : Rp. 10.000,- +
/1 Total Angsuran : Rp. 2.650.000
. Sebagal administrasi sebelum pencairan pembiayaan sebagai berikut:
a. Jiaya Administras Rp. 120.000,-
b. BiayaMaterai : Rp. 70.000,-
Total Angsuran Rp. 190.000,-

. Pihak | berhak untuk mendebet Rekening Tabungan/Simpanan milik pihak
Il yang ada pada pihak Pihak | untuk angsuran dan pelunasan pembayaran
kembali pembiayaan yang dimaksud nomor 4 diatas.

. Apabila pihak Il tidak menyelesaikan pembayaran kembali pembiayaan
sebagaimana yang telah dijadwalkan sesuai angsuran yang telah
ditetapkan, maka Pihak | akan menempuh jalan musyawarah untuk



mufakat guna menyelesaikan kewagjiban Pihak Il dengan jangka waktu 14
(Empat belas) hari sgjak tanggal pembayaran angsuran wajib dilakukan.
. Apabila dalam jangka waktu yang telah disepakati tersebut pada nomor 7
diatas, pihak 1l belum dapat menyelesaikan kewajibannya, maka pihak |
berhak menjual didepan umum dan atau meminta kepada Pengadilan
Agama yang berkedudukan di wilayah Kota Y ogyakarta untuk menyita
atau mengeksekusi agunan yang diserahkan oleh pihak 11 atau mengambil
tindakan hukum berdasarkan peraturan perundamgan yang berlaku untuk
menyel esaikan pembayaran kembali pembiayaan tersebut.
. Untuk menjamin pembayaran kembali fasilitas pembiayaan Pihak I
kepada Pihak 1, maka dengan ini Pihak 11 berjanji, menyatakan
dan/1sepakat menjaminkan kepada Pihak | bahwa:
a. Pihak Il menyerahkan agunan kepada Pihak | berupa :

1 (satu) unit Sepeda Motor Honda Tahun 2018 dengan ciri-ciri

sebagai berikut :

No BPKB : O 07852085

No Polisi : AB 3109 RA
Merk : Honda

Type : D1IBO2N26L2 A/T
Jenis : Sepeda Motor

Is Silinder : 108 CC

Th Pembuatan : 2018

No Rangka - MH1JFZ125JK 457247
No Mesin : JFZ1E2458860
Bahan Bakar : Bensin
Warna : Hitam
Nama Pemilik : Sifana Dwi Pratiwi
Alamat . J. Mondorakan 97 RT 45 RW 09 Prenggan
Kotagede Y ogyakarta
Harga : Rp. 15.000.000,-
Taksiran Harga : Rp. 12.000.000,-
Tanggal Faktur : 13 April 2018

b. Obyek agunan menjadi milik Pihak |, sedang obyek fisk agunan
tersebut tetap berada pada dan kekuasaan Pihak 11 selaku peminjam



pakai. Obyek agunan hanya dapat dipergunakan Pihak Il menurut sifat
dan peruntukannya.

c. Pihak Il berkewgjiban untuk memelihara obyek agunan tersebut
dengan sebaik-baiknya dan dilarang menjual, mengaihkan atau
menghilangkan sebagian atau seluruhnya dari obyek agunan tersebut,
apabila sebagian dan atau seluruhnya dari objek agunan hilang, rusak
atau diantara obyek agunan tersebut ada yang tidak dapat
dipergunakan lagi, maka Pihak Il wajib untuk mengganti bagian dan
atau seluruhnya dari obyek agunan yang sgenis dan atau nilainya
setara dengan yang digantikan serta dapat disetujui Pihak 1. Akad
pembiayaan ini mengikat sampal kepada seluruh ahli waris pihak ke l1.

10. Jka hasil penjualan barang agunan ternyata tidak mencukupi untuk

11.

12.

menutup seluruh  kewagjibannya, maka pihak ke Il berkewajiban
menyelesaikan kewajiban dengan menyerahkan agunan baru yang nilainya
mencukupi atau melunasinya secara tunai. Namun jika hasil penjualan
barang agunan melebihi seluruh kewajibannya, maka pihak | berkewajiban
mengembalikan sisa penjulannya kepada pihak ke 1.

Kedua belah pihak sepakat untuk mengakhiri perjanjian ini apabila pihak

Il telah mengembalikan seluruh jumlah pembiayaan Pihak | termasuk
seluruh kewajiban yang harus dibayar pihak 11 kepada pihak | atau pihak
lain yang terkait dari akibat perjanjianini.

Demikian akad pembiayaan ini dibuat dan ditandatangar dengan
sebenarnya tanpa ada paksaan dari pihak manapun, hal-hal yang belum
tercantum dan diatur daam akad ini maka akan dimusyawarahkan

bersama.

Y ogyakarta, 23 Februari

2023



Pihak | Pihak 11 Menyetujui

Choirul Huda Much Turmudi Luluk Faekoh Nurdewi

Ketua Pengurus Anggota Afifah
Istri



